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ABSTRAK

Tingkat persaingan yang tinggi di industri
perhotelan mau tidak mau membuat perusahaan
harus mengikuti selera konsumen dengan cara
memahami, serta meningkatkan minat beli.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh lokasi, harga terhadap minat beli di
Villa Kubu, Seminyak. Populasi dalam penelitian
ini adalah pria dan wanita dewasa rentang usia
diatas 18 tahun, yang mengetahui tentang villa
Kubu Seminyak dan belum pernah menginap di
villa kubu seminyak.Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi
Linier Berganda, Koefisien Determinasi, Uji t dan
Uji F dengan menggunakan SPSS. Berdasarkan
hasil penelitian dimana diperoleh nilai Fhitung
75,469 > 3,09 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
menunjukkan bahwa lokasi dan harga, secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap minat
beli. Berdasarkan hasil analisis koefisien
determinasi, diperoleh informasi bahwa R Square
sebesar 0,609 atau 60,9%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa variabel bebas mampu
menjelaskan variabel terikat sebanyak 60,9%
sedangkankan sisanya sebesar 39,1% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam
penelitian ini. Dari hasil penelitian ini dapat
ditarik kesimpulan bahwa adanya pengaruh
positif dan signifikan dari lokasi dan harga
terhadap minat beli
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PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis terus berubah dari tahun ke tahun, memaksa pelaku
usaha untuk selalu peka terhadap dinamika persaingan. Industri perhotelan
tidak terkecuali, di mana persaingan yang ketat menuntut perusahaan untuk
memahami dan meningkatkan minat beli konsumen. Menurut Fahmi (2018),
keberhasilan sebuah usaha bergantung pada kemampuan manajemen dalam
memahami dan merespons perubahan kondisi persaingan bisnis serta fokus
pada kepuasan pembelian konsumen.

Minat beli merupakan refleksi dari niat konsumen untuk membeli suatu
produk, yang terdiri dari berbagai komponen seperti kebutuhan sehari-hari,
status sosial, dan ekonomi. Salimun & Sugiyanto (2019) menekankan bahwa
minat beli erat kaitannya dengan tindakan konsumen dalam proses pembelian
suatu produk. Manajemen dapat meningkatkan minat beli dengan menetapkan
target pemasaran. Lovelock & Wirtz (2016) menyatakan bahwa peningkatan
minat beli dapat dicapai melalui konsep bauran pemasaran (7P) yang terdiri dari
produk, harga, tempat, promosi, proses, lingkungan fisik, dan orang-orang.

Teori bauran pemasaran menjadi kunci dalam kegiatan pemasaran,
karena memengaruhi langsung minat beli. Faktor-faktor seperti harga, lokasi,
promosi, dan layanan Memiliki peran krusial dalam menentukan minat beli
konsumen. (Arga & Suwitho, 2016). Dengan memahami dan mengelola faktor-
faktor ini, perusahaan dapat memperbesar daya tarik produk atau layanan
mereka serta memperkuat posisi di pasar. Menurut Fakhriyan Sefti
Adhaghassani (2016), teori bauran pemasaran juga berdampak langsung
terhadap minat beli, sehingga menjadi penting untuk diperhatikan dalam
strategi pemasaran.

Villa Kubu Seminyak, di JI. Raya Seminyak Plawa no 33F, Balj,
menawarkan akomodasi, layanan makanan, dan minuman dengan lokasi
strategis dekat pusat perbelanjaan, klub malam, fasilitas umum, dan bandara.
Meskipun memiliki keunggulan, bersaing dengan sejumlah pesaing di dalam
dan di luar Seminyak, mendorong manajemen untuk merancang strategi kreatif
guna mempertahankan posisi. Kesuksesan perusahaan dalam persaingan diukur
dari kemampuan mempertahankan dan menarik pelanggan (Peter & Olson,
2018). Salah satu strategi yang diambil adalah meningkatkan minat beli
pelanggan untuk tetap kompetitif.

Harga dianggap sebagai faktor utama yang dapat meningkatkan minat
beli (Siregar & Ovilyani, 2017), terutama dalam industri perhotelan di mana
harga dapat signifikan terhadap pendapatan bisnis (Efrianto, 2016). Oleh karena
itu, manajemen Villa Kubu Seminyak perlu mempertimbangkan kebijakan harga
dengan cermat agar tetap terjangkau oleh berbagai kalangan wisatawan.
Penetapan harga bertujuan untuk menarik minat beli konsumen (Tondang,
2019), dengan harga yang baik meningkatkan peluang penjualan (Aristawidia,
2019). Dalam industri perhotelan, penetapan harga harus sesuai dengan pangsa
pasar yang ditargetkan untuk meningkatkan penjualan (Satria, 2017). Meskipun
demikian, tren harga kamar dari 2019 hingga 2021 menunjukkan penurunan
drastis, yang tidak sesuai dengan teori ekonomi yang mengaitkan harga rendah
dengan permintaan tinggi.
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Tren yang berlawanan terjadi pada tahun 2021-2023, di mana harga kamar
meningkat seiring dengan peningkatan tingkat hunian. Ini menunjukkan
kompleksitas dalam hubungan antara harga dan permintaan dalam konteks
industri perhotelan. Dalam situasi ini, manajemen perlu secara fleksibel
menyesuaikan kebijakan harga mereka dengan kondisi pasar yang berubah
untuk tetap kompetitif dan mempertahankan minat beli konsumen.

Data perbandingan tingkat hunian kamar dan harga rata-rata dengan
pesaing Villa Kubu Seminyak juga mendukung temuan tersebut. Meskipun
tingkat hunian Villa Kubu Seminyak tertinggi pada tahun 2019 dibandingkan
dengan pesaingnya, namun pada tahun 2020-2024, tingkat hunian Villa Kubu
Seminyak berada di bawah rata-rata tingkat hunian pesaingnya, meskipun harga
yang ditawarkan lebih rendah. Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan,
bahwa menunjukkan ketidak selarasan dengan teori ekonomi yang menjelaskan
bahwa harga rendah seharusnya meningkatkan permintaan, namun data
menunjukkan sebaliknya. Pada tahun 2022-2023, harga rata-rata Villa Kubu
Seminyak jauh lebih rendah daripada pesaingnya, namun tingkat hunian kamar
pesaing lebih tinggi daripada Villa Kubu Seminyak.

Temuan dari beberapa penelitian menunjukkan peran signifikan harga
dalam memengaruhi minat beli. Purnomo (2016) dan Satria (2017) menyatakan
harga mempunyai pengaruh positif dan signifikan dengan minat beli,
menciptakan minat beli yang tinggi melalui penawaran harga yang sesuai.
Namun, temuan yang berbeda juga ada. Penelitian oleh Halim & Iskandar (2019)
serta Tampi, Murni, & Saerang (2021) menunjukkan bahwa faktor-faktor lain
seperti kualitas produk dan persaingan juga memiliki peran penting dalam
membentuk minat beli, sementara harga tidak begitu signifikan. Ini
menunjukkan kompleksitas dalam hubungan antara harga dan minat beli, yang
mungkin dipengaruhi oleh konteks industri dan preferensi konsumen yang
berbeda.

Dari rangkaian penjelasan tersebut, dapat dirangkum harga memang
mempunyai peran yang penting dalam memengaruhi minat beli, tetapi temuan
mengenai hubungan antara harga dan minat beli dapat bervariasi tergantung
pada konteks dan karakteristik pasar tertentu. Oleh karena itu, dalam mengelola
bisnis seperti Villa Kubu Seminyak, manajemen perlu mempertimbangkan tidak
hanya faktor harga, tetapi juga faktor-faktor lain seperti kualitas produk, citra
merek, dan preferensi konsumen dalam merancang strategi pemasaran yang
efektif.

Selain harga, lokasi adalah faktor kunci yang memengaruhi minat beli
konsumen dalam memilih akomodasi, sebagaimana dikemukakan oleh Efrianto
& Suwitho (2016) dan Tjiptono (2019). Villa Kubu Seminyak memiliki lokasi
strategis meskipun terdapat kendala akses transportasi umum dan kemacetan
lalu lintas. Temuan penelitian sebelumnya memperlihatkan bahwa lokasi
berperan penting dalam mempengaruhi minat beli , seperti yang diamati di R-
Zone Cafe Langowan (Pandelaki, Mandey, & Raintung, 2023) dan pasar
tradisional Kiringan (Azizah, 2020). Namun, temuan yang berbeda juga ada,
misalnya penelitian oleh Hamidi et al. (2022) yang menemukan bahwa akses
lokasi tidak memengaruhi minat berkunjung tamu ke hotel.
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Penurunan tingkat hunian kamar di Villa Kubu Seminyak, meskipun
memiliki harga lebih rendah dan lokasi yang strategis, menunjukkan adanya
penurunan minat beli konsumen. Tentu saja hal ini ditegaskan dengan data
penurunan kunjungan ke situs web resmi villa, yang merupakan indikator minat
beli eksploratif (Ferdinand, 2014). Meskipun lokasi dan harga memiliki pengaruh
terhadap minat beli konsumen, tetap terdapat inkonsistensi dalam temuan, serta
ketidaksesuaian antara teori dan praktik di lapangan. Oleh karena itu, penelitian
lanjutan tentang pengaruh lokasi dan harga terhadap minat beli di Villa Kubu
Seminyak diperlukan untuk memperjelas temuan ini.

TINJAUAN PUSTAKA
Bauran Pemasaran

Bauran Pemasaran, juga dikenal sebagai Marketing Mix, ialah kombinasi
sarana pemasaran yang digunakan oleh perusahaan guna mencapai reaksi yang
diharapkan dari pasar targetnya (Kotler & Armstrong, 2018). Konsep ini meliputi
4P, terdiri dari produk, harga, promosi, dan lokasi, tetapi dalam pemasaran jasa,
terdapat tambahan 3P, yaitu orang, bukti fisik, dan proses (Hurriyati, 2015).

Produk adalah semua yang disediakan bagi pasar untuk melengkapi
kebutuhan dan keinginan konsumen (Kotler & Armstrong, 2018). Harga adalah
jumlah uang yang harus dibayar untuk suatu barang atau jasa, atau nilai yang
diberikan konsumen sebagai imbalan atas manfaat yang didapatkan dari produk
atau jasa tersebut. (Kotler & Armstrong, 2018). Promosi melibatkan kegiatan
untuk mengkomunikasikan produk dan meyakinkan konsumen agar membeli
(Kotler & Armstrong, 2018). Lokasi adalah tempat di mana perusahaan
beroperasi, yang dapat mempengaruhi jumlah konsumen dan omzet perusahaan
(Kotler & Armstrong, 2018).

Dalam bauran pemasaran jasa, unsur tambahan mencakup orang, yang
merujuk pada karyawan yang terlibat dalam menyediakan layanan dan
penjualan, serta bukti fisik, yang mencakup lingkungan fisik dimana jasa
dihasilkan dan terjadi interaksi diantara penyedia jasa dan konsumen
(Hurriyati, 2015). Proses mencakup bagaimana perusahaan melayani
permintaan konsumen dari pemesanan hingga pemenuhan, dan beberapa
perusahaan memiliki cara unik dalam melayani konsumen mereka (Hurriyati,
2015).

Lokasi

Lokasi merupakan keputusan strategis yang mempengaruhi operasi dan
distribusi perusahaan serta dapat memengaruhi biaya dan pendapatan (Heizer,
Render, & Munson, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa lokasi memiliki peran
penting dalam strategi bisnis perusahaan karena dapat memengaruhi
kesuksesan operasional dan pemasaran.

Pemilihan lokasi harus mempertimbangkan beberapa faktor, seperti
aksesibilitas, visibilitas, lalu lintas, dan lingkungan sekitar (Tjiptono, 2019).
Aksesibilitas mengacu pada kemudahan untuk dijangkau, termasuk akses ke
sarana transportasi umum. Visibilitas mengacu pada kemampuan lokasi agar
terlihat jelas dari jarak pandang normal. Lalu lintas menjadi faktor penting
karena tingginya jumlah orang yang melintas dapat meningkatkan peluang
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pembelian impulsif, meskipun kemacetan lalu lintas bisa menjadi hambatan.
Lingkungan sekitar juga penting, karena kenyamanan dan keamanan dari lokasi
dapat memengaruhi pengalaman konsumen dan kesuksesan bisnis.
Berdasarkan hasil penelitian oleh Pandelaki et al. (2023), lokasi dan harga
secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
beli di R-Zone Cafe Langowan. Selain itu, Austheen Lasa & Wijayanti (2021) juga
menemukan bahwa lokasi, harga, dan keanekaragaman produk secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli Toko Omega Tirosa di
Denpasar. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2023)
menunjukkan bahwa pengaruh antara harga dan promosi secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen di Mercure Bali.
H1  :Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli villa kubu
seminyak

Harga

Harga merupakan faktor yang memiliki dampak signifikan terhadap
kinerja keuangan, persepsi pembeli, serta posisi produk atau jasa di pasar
(Tjiptono, 2019). Ini mengacu pada jumlah uang yang harus dibayar konsumen
kepada penjual untuk mendapatkan produk atau layanan tertentu. (Purnomo,
2016). Harga merupakan variabel yang dapat dikendalikan perusahaan untuk
menarik minat beli konsumen dan memengaruhi penerimaan produk atau jasa
(Arifin et al., 2017).

Faktor-faktor yang memengaruhi harga termasuk biaya, kondisi
perekonomian, penawaran dan permintaan, serta tingkat persaingan di pasar
(Dharmmesta & Irawan, 2015). Indikator harga mencakup keterjangkauan harga,
perbandingan harga dengan pesaing, dan perbandingan harga dengan produk
yang tersedia. (Kotler & Keller, 2018). Konsumen condong memilih produk yang
harganya sesuai dengan budget mereka, serta membandingkan harga antara
produk yang serupa dari berbagai merek. Karena itu, menetapkan harga yang
seimbang dengan pesaing dan sesuai dengan nilai produk yang ditawarkan
berperan penting untuk menarik minat beli konsumen.

H2  : Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli di villa
kubu seminyak

Minat Beli

Minat beli ialah tindakan yang dilakukan konsumen dalam proses
pembelian sebuah produk, yang juga mencakup berapa banyak unit produk
yang dibeli, sesuai dengan kebutuhan sehari-hari, studi, pekerjaan, status
ekonomi, dan sosial pada periode tertentu (Salimin & Sugiyanto, 2019). Ini
mencerminkan keinginan konsumen untuk memilih dan mengonsumsi produk
tertentu, dipengaruhi oleh faktor seperti mutu dan kualitas produk serta
informasi yang tersedia (Kotler & Keller, 2018).

Minat beli juga mencakup pembentukan preferensi dan keputusan
pembelian berdasarkan pengalaman dan pertimbangan konsumen (Susetyarsi,
2013). Memiliki empat indikator minat beli konsumen, terdiri dari minat
eksploratif, preferensial, transaksional, dan referensial (Priansa, 2019). Aspek-
aspek yang berdampak minat beli termasuk harga, lokasi, promosi, layanan,
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kualitas produk, merek, kemasan, ketersediaan barang, dan promosi (Efrianto &
Suwitho, 2016; Abzari et al., 2014).

Unsur-unsur dalam minat beli mencakup ketertarikan, keinginan, dan
keyakinan konsumen terhadap suatu produk (Lucas & Britt, 2012). Ini
mencerminkan perilaku konsumen yang menunjukkan pemusatan perhatian,
keinginan, dan keyakinan terhadap kualitas, kegunaan, dan manfaat produk
tersebut.

H3: Lokasi dan Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli di
villa kubu seminyak

Lokasi (X1) Harga (X2)
1. Akses 1. Harga yvang terjangkau
2. Visibilitas 2. Harga sesuai dengan
3. Lalu lintas fasilitas
4. Lingkungan

(onggusti dan Alfonso,2015)
( Ibrahim, Putra, dan Ariani,
2022)

!

Minat Beli (Y)
1. Minat Transaksioanl
2. Minat referensial
3. Minat preferensial
4. Minat eksploratif

Hamidi, et.al. (2021)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODOLOGI

Dalam riset ini, dilakukan analisis kuantitatif yang mengubah data
menjadi angka atau skor. Analisis tersebut menggunakan teknik statistik
deskriptif untuk merangkum dan menyajikan data dalam bentuk tabel.
Selanjutnya, untuk menguji hubungan antar variabel, digunakan teknik analisis
regresi linier berganda, yang memungkinkan penggunaan lebih dari satu
variabel independen. Objek penelitian ini adalah pria dan wanita dewasa dengan
rentang usia di atas 18 tahun, yang memiliki pengetahuan tentang Villa Kubu
Seminyak tetapi belum pernah menginap di sana. Lokasi penelitian adalah Villa
Kubu Seminyak, yang terletak di J1. Raya Seminyak J1. Palawa No.33F, Seminyak,
kecamatan Kuta, Kabupaten Badung. Dalam menentukan sampel populasi,
digunakan rumus Unknown Population karena populasi tamu di villa tersebut
tidak terdefinisi secara pasti. Berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah sampel
yang akan diteliti adalah 100 responden, dengan pertimbangan untuk
mendapatkan hasil penelitian yang optimal. Penelitian ini menggunakan
berbagai uji statistik dengan dibantu perangkat lunak SPSS versi 25.
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HASIL PENELITIAN
Uji Instrumen Penelitian

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

No | Variabel Item Pearson' Reliabilitas Keterangan
Pernyataan | Correlation
Valid dan
X1.1 0,877 Reliabilitas
X1.2 0,848 Val-ld ili dan
1 ks Reliabilitas
o 0,892
Valid dan
X1.3 0,907 Reliabilitas
Valid dan
X1.4 0,855 Reliabilitas
Valid dan
X2.1 0,945 Reliabilitas
Harga i
5 X2.2 0,906 0,926 ;{/all'ldb'l' "
(Xz) eliabilitas
Valid dan
X2.3 0,950 Reliabilitas
Valid dan
Y.1 0,851 Reliabilitas
Valid dan
Y.2 0,843 Reliabilitas
3 ) ) i
Minat beli Valid dan
) Y.3 0,872 0,903 Reliabilitas
Valid dan
Y .4 0,858 Reliabilitas
Valid dan
Y.5 0,832 Reliabilitas

Sumber: Hasil Penelitian ,2024

Semua item pernyataan dari setiap variabel, baik variabel bebas maupun
terikat, menunjukkan nilai korelasi Pearson yang lebih tinggi dari 0,30. Oleh
karena itu, semua pertanyaan yang dipakai dalam riset ini dianggap cocok untuk
mengukur variabel yang diteliti. Hasil uji reliabilitas instrumen memperlihatkan
bahwa semua pernyataan variabel mempunyai nilai alpha Cronbach yang
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melebihi 0,70. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian
yang digunakan dapat diandalkan, sehingga penggunaan kuesioner secara
berulang untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang

konsisten.
Uji Regresi Berganda
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients2
Unstandardized  [Standardized
Model Coefficients Coefficients |t Sig.
B Std. Error |Beta
1 |(Constant) 5.202 [1.165 4.467  |.000
Lokasi 616 094 .553 6.523 000
Harga 424|122 295 3.483 001
a. Dependent Variable: Minat beli

Sumber: Hasil Penelitian ,2024

Y

= 5,202 + 0,616X1+ 0,424X2 + e (1)

Berdasarkan persamaan garis regresi linear berganda yang diperoleh,

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

Nilai konstanta (intercept) yaitu sebesar 5,202 dapat diartikan bahwa jika
variabel lokasi dan harga ditiadakan, maka minat beli akan memiliki nilai
sebesar konstanta 5,202.

Nilai koefisien regresi variabel lokasi sebesar 0,616 yang bernilai positif,
menunjukkan bahwa jika lokasi mengalami peningkatan sebesar satu satuan,
maka minat beli akan mengalami peningkatan sebesar 0,616. Koefisien regresi
yang bernilai positif menandakan bahwa lokasi memiliki pengaruh yang
positif terhadap minat beli.

Nilai koefisien regresi variabel harga sebesar 0,424 yang juga bernilai positif,
menunjukkan bahwa jika harga mengalami peningkatan sebesar satu satuan,
maka minat beli akan mengalami peningkatan sebesar 0,424. Koefisien regresi
yang bernilai positif menandakan bahwa harga juga memiliki pengaruh yang
positif terhadap minat beli.

Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Tingkat signifikansi (a) pada pengujian ini adalah 5% atau 0,05, dengan

derajat kebebasan (df) =n - k - 1, sehingga df = 100 - 2 - 1 = 97. Nilai ttabel dapat
diperoleh dari tabel distribusi t, dengan nilai ttabel (0,05;97) = 1,660. Berdasarkan
Tabel 6 untuk pengujian Parsial (uji t) dapat dijelaskan:

1) Nilai thitung untuk variabel lokasi (X1) adalah 6,523 dengan nilai
signifikansi 0,000, maka H1 diterima artinya Lokasi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli di Villa Kubu Seminyak
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Daerah

0 t t

Gambar 2. Daerah Pengujian Penolakan dan Penerirhaan HO
Sumber: Hasil Penelitian ,2024

2) Nilai thitung harga (X2) sebesar 3,483 dan nilai signifikansi sebesar 0,001,
maka H2 diterima artinya harga memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli di Villa Kubu Seminyak

Daerah

Penolakan Ho

0 ttabel:  thitung
1,660

Gambar 3. Daerah Pengujian Penolakan dan Penerimaan HO
Sumber: Hasil Penelitian ,2024

Uji Signifikan Serentak (Uji F)

Menggunakan derajat kebebasan 95% atau tingkat kesalahan 5% (a=0,05),
dfn (k), (2) dandfd (n -k -1), (100 - 2 - 1= 97), maka diperoleh Ftabel (0.05, 2,
97), Sehingga besarnya Ftabel berdasarkan pada lampiran 9, nilai Ftabel = 3,09.

Tabel 3. Hasil Uji F

ANOVAa
Model gum Ofdf Mean Square [F Sig.
quares

1  [Regression  [758.191 2 379.096 75.469  |.000P
Residual 487.249 97 5.023
Total 1245.440 99

a. Dependent Variable: Minat beli

b. Predictors: (Constant), Keterikatan tour leader, Lokasi, Harga

Sumber: Hasil Penelitian ,2024
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Nilai Fhitung 75,469 > 3,09 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa lokasi dan harga secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap minat beli pada pada Villa Kubu Seminyak. Sehingga HO ditolak dan
H3 diterima.

Daerah

Daerah Penolakan Ho

Penerimaan Ho

0 F tabel Fhitung

Gambar 4. Daerah Pengujian Penolakan dan Penerimaan HO
Sumber: Hasil Penelitian ,2024

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square [Estimate

1 7802 .609 .601 2.241

a. Predictors: (Constant), Harga, Lokasi

Sumber: Hasil Penelitian ,2024

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R square yang
diperoleh adalah 0,609, setara dengan 60,9%. Nilai ini mengindikasikan bahwa
variabel bebas mampu menjelaskan sekitar 60,9% variasi pada variabel terikat,
sementara 39,1% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Lokasi Terhadap Minat beli Pada Pada Villa Kubu Seminyak
Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa lokasi memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli di Villa Kubu Seminyak. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 6,523, yang melebihi nilai ttabel 1,660,
dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, H1 diterima,
menunjukkan bahwa lokasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli di Villa Kubu Seminyak. Temuan ini searah dengan hasil penelitian
sebelumnya yang juga menunjukkan bahwa lokasi mempengaruhi minat beli
secara positif dan signifikan (Brigitta K.M Pandelaki et al., 2023; Zainuddin
Hamidi et al., 2022; Nur Azizah, 2020; Austheen Lasa & Wayan Wijayanti, 2021;
Onggusti dan Alfonswo, 2015; Ibrahim, Putra, dan Ariani, 2022).
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Penilaian responden terhadap lokasi menunjukkan bahwa secara keseluruhan
didapatkan nilai rata-rata sebanyak 3,72, yang termasuk dalam kategori baik.
Rata-rata tertinggi ditemukan pada pernyataan "saya merasa lokasi villa kubu
seminyak mudah dicari melalui internet" dengan nilai 3,83, sedangkan rata-rata
terendah adalah pada pernyataan "Saya merasa mudah untuk menjangkau villa
kubu seminyak" dengan nilai 3,61. Dengan demikian, perbaikan pada
kemudahan akses menuju lokasi Villa Kubu Seminyak perlu diperhatikan.

Pengaruh Harga Terhadap Minat beli Pada Pada Villa Kubu Seminyak

Penelitian ini menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli di Villa Kubu Seminyak. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis, nilai thitung sebesar 3,483, yang melebihi nilai ttabel 1,660,
dan nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, H2 diterima,
menunjukkan bahwa harga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
minat beli di Villa Kubu Seminyak. Temuan ini didukung oleh hasil penelitian
sebelumnya yang juga menunjukkan bahwa harga mempengaruhi minat beli
secara positif dan signifikan (Brigitta K.M Pandelaki et al., 2023; Nur Azizah,
2020; Kadek Yusnia Purnama Sari et al., 2023; Austheen Lasa & Wayan Wijayanti,
2021; Onggusti dan Alfonswo, 2015).

Penilaian responden terhadap harga menunjukkan bahwa secara
keseluruhan diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,76, yang termasuk dalam kategori
baik. Rata-rata tertinggi ditemukan pada pernyataan "saya merasa harga
menginap yang ditawarkan villa kubu seminyak sangat terjangkau" dengan nilai
3,86, sedangkan rata-rata terendah adalah pada pernyataan "saya merasa villa
kubu seminyak memberikan diskon harga pada waktu tertentu" dengan nilai
3,68. Oleh karena itu, perbaikan terkait pemberian diskon harga pada waktu
tertentu perlu diperhatikan untuk meningkatkan minat beli di Villa Kubu
Seminyak.

Pengaruh Lokasi Dan Harga Terhadap Minat beli Pada Pada Villa Kubu
Seminyak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi dan harga secara simultan
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli di Villa Kubu Seminyak.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, nilai Fhitung sebesar 75,469, yang
melebihi nilai Ftabel 3,09, dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Oleh
karena itu, H3 diterima, menunjukkan bahwa lokasi dan harga secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap minat beli di Villa Kubu Seminyak. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang juga menunjukkan bahwa
lokasi dan harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
(Brigitta K.M Pandelaki et al., 2023; Nur Azizah, 2020; Austheen Lasa & Wayan
Wijayanti, 2021; Onggusti dan Alfonswo, 2015).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik lokasi dan harga,
semakin meningkatkan minat beli di Villa Kubu Seminyak. Temuan ini
menegaskan pentingnya faktor-faktor lokasi dan harga dalam menarik minat beli
konsumen. Oleh karena itu, strategi pengelolaan yang memperhatikan dan
meningkatkan kualitas lokasi dan kebijakan harga dapat menjadi kunci untuk
meningkatkan minat beli dan kepuasan konsumen di Villa Kubu Seminyak.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab

sebelumnya mengenai lokasi dan harga terhadap minat beli pada pada Villa

Kubu Seminyak, Dari penelitian ini, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil uji t dan regresi linear berganda, dimana didapatkan nilai
thitung 6,523 > 1,660 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka ditarik
kesimpulan yaitu variabel lokasi ( XI) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli (Y)di villa kubu, seminyak

b. Berdasarkan hasil uji t dan regresi linear berganda, dimana didapatkan nilai
thitung 3,483 > 1,660 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, maka ditarik kesim
variabel Harga (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli (
Y) di villa kubu, seminyak

c. Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung 75,469 > 3,09 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Lokasi dan harga
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat beli pada pada Villa
Kubu Seminyak

d. Berdasarkan hasil analisis Koefisien determinasi, diperoleh informasi bahwa
R Square sebesar 0,609 atau 60,9%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat sebanyak 60,9%,
sedangkankan sisanya sebesar 39,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
terdapat dalam penelitian ini.

Saran yang dapat diberikan kepada villa kubu, seminyak vyaitu
memperlebar akses masuknya agar konsumen lebih mudah untuk menjangkau
villa kubu, seminyak, meningkatkan intensitas pemberian diskon harga, bersedia
membantu konsumen ketika kesulitan mencari lokasi Villa Kubu Seminyak dan
selalu memberikan harga sesuai dengan manfaat yang akan diterima konsumen

PENELITIAN LANJUTAN

Saran yang dapat diberikan yaitu, bagi penelitian selanjutnya untuk
dapat mencari variabel diluar variabel yang sudah diteliti yaitu lokasi dan harga
yang mampu mempengaruhi minat beli, karena masih terdapat 39,1% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti menyampaikan rasa terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan bantuan dalam menyelesaikan penelitian ini, kepada:

1. Politeknik Pariwisata Bali

2. Villa Kubu, Seminyak
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